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INTISARI

Skripsi yang berjudul “Garap Ricikan Rebab Gendhing Kaduk Manis Laras
Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda” adalah penelitian yang berbasis pada
garap ricikan rebab. Gendhing Kaduk Manis yang terdapat dalam manuskrip Serat
Pakem Wirama Wiled Gendhing Bredangga Laras Pelog, yang pada dasarnya
merupakan gendhing soran. Dalam kajian ini, penulis menggarap gendhing tersebut
ke dalam format /irihan gaya Yogyakarta, mengingat belum ditemukannya referensi
terdahulu yang menyajikan versi lirihan gaya tersebut. Oleh karena itu, proses
penggarapan memerlukan pertimbangan mendalam, khususnya terhadap ricikan
ngajeng, terutama ricikan rebab sebagai pamurba lagu.Tujuan penelitian ini adalah
untuk menafsirkan serta mendeskripsikan garap rebab dalam Gendhing Kaduk
Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis garap rebab dalam gendhing tersebut.

Peralihan dari format soran ke /irihan ini melalui proses tafsir dan analisis

is penggarapan, penulis
edua ulihan pertama hingga

sebagai pengganti nada 1 "-;; eskipun balungan menunjukan seleh 7,
ricikan rebab memainkan nada 1 dengan tetap mengacu pada pathet induknya, yaitu
pelog pathet nem. Kasus yang sama juga ditemui pada gendhing Kagok Laras.
Kosokan yang digunakan mencakup kosokan nibani, mbalung, nduduk, dan
wangsul.

Seluruh proses ini merupakan upaya penulis dalam mengeksplorasi
keindahan, keunikan, dan kreativitas garap sebagai bentuk interpretasi terhadap
makna dari judul Gendhing Kaduk Manis. Penelitian ini sekaligus berkontribusi
pada pengayaan khazanah penyajian gendhing gaya Yogyakarta, khususnya dalam
konteks transisi dari bentuk soran ke lirihan.

Kata kunci: garap, rebab, kaduk manis

Vi
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

A. Daftar Singkatan

Bal  : balungan

Kng :Kenong
Ktk  : Kethuk
Ksk  : kosok

Rbb  :rebaban

NT  : Nem Turun

NN  : Nem Naik

NG  : Nem Nggantung
ST : Sanga Turun

SN : Sanga Naik

SG  :Sanga Nggantung
MT  : Manyura Turun
MN  : Manyura Naik
MG : Manyura Nggantu
P : Padhan

U : Ulihan
PD  : Pangkat\Dk
Pnb  :Pane
Pla  : Peraliha g
Pls  :Peraliha SES
R.M. :Raden Mas:.

Wi - Wela \
K.M.T.: Kanjeng M
K.R.T. : Kanjeng Raden Tumenggung

B. Daftar Simbol

. : Tabuhan kosong
t : Tabuhan kethuk
T : Tabuhan kenong
O : Tabuhan gong

.o : Tanda harga 2 ketukan

XVvi

UPA Perpustakaan ISI| Yogyakarta



: Tanda harga "4 ketukan

: Tanda harga 1/8 ketukan

: Tanda kosok rebab maju

: Tanda kosok rebab mundur
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Repertoar Sajian yang berjudul Gendhing Bedhayan Kaduk Manis TA ISI
Surakarta yang disaksikan melalui kanal youtube Wahyu Thoyyib Pambayun telah
menarik perhatian penulis. Khususnya pada bagian pathetan pelog nem, mengingat
bahwa gendhing ini merupakan gendhing bedhayan yang umumnya diawali dengan

pathetan. Setelah pathetan selesai, perhatian penulis terfokus pada sindhenan

bedhayan yang muncul sebelum gong buka. Sindhenan ini seolah-olah untuk

mulai tertarik pada alur lagu dan dinamika pergantian nada yang terdapat dalam
gendhing ini. Pada saat itu, penulis masih terfokus pada video yang sama dan belum
mencoba mendengarkan versi lain. Ketertarikan terhadap alur lagu menginspirasi
penulis untuk membayangkan bagaimana jika gendhing Kaduk Manis Bedhayan
disajikan dalam format uyon-uyon lirihan gaya Yogyakarta.

Setelah melakukan pencarian berbagai buku, penulis mencoba membaca
buku “Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid [,ILII” yang disusun oleh S.
Mloyowidodo. Penulis menemukan notasi gendhing Kaduk Manis laras pelog

pathet nem kethuk 2 kerep minggah 4 di dalam buku tersebut. Dikarenakan pada
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waktu itu penulis beranggapan gendhing tersebut dari Surakarta dan hanya mencari
buku-buku notasi gendhing Surakarta. Setelah penulis mencoba membuka buku
“Gendhing-Gendhing Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog”
penulis menemukan notasi dari gendhing Kaduk Manis gaya Yogyakarta dengan
judul Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda yang
terindikasi garap soran. Walaupun di dalam buku tersebut tidak ada pemilahan
antara gendhing garap soran dan garap lirihan. Pada saat itu langsung terbesit

pertanyaan, gendhing tersebut sering disajikan di Surakarta dengan format

Manis. Walaupan banya oa gendliyg yang—populer di Surakarta tercantum di
1 |

kedua versi dari Yogyakarta dan Surakarta, terutama pada notasi balungan

gendhing. Penulis lebih tertarik untuk memilih notasi balungan versi Yogyakarta,
yang kemudian akan menjelaskan perbandingan antara notasi balungan versi
Surakarta dan Yogyakarta. Pertimbangan penulis memilih versi Yogyakarta,
dikarenakan tertuju pada bagian dhawah yang merupakan pelebaran dari bagian
dados, berbeda dengan versi Surakarta yang pada bagian inggah bukan merupakan
pelebaran dari merong, yang sama sekali berbeda dari setiap selehnya dengan

bagian tersebut. Berikut merupakan notasi bagian dhawah versi Yogyakarta:
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tentang keberadaan gendhing Kaduk“Manis diwilayah Yogyakarta. Dengan
tertulisnya notasi balungan bagian dhawah pada versi Yogyakarta, membuat
penulis yang pada saat itu semakin penasaran dan tertarik terutama untuk
mengeksplorasi serta menyajikan gendhing Kaduk Manis tersebut.

Penulis kemudian mencoba mencari informasi dengan wawancara kepada
narasumber, Menurut pernyataan Suwito (K.R.A.T. Radyo Adinegoro) gendhing
Kaduk Manis versi Surakarta yang tertulis di buku yang disusun oleh S.
Mloyowidodo mengadopsi inggah gendhing lain, yang memang bukan peleberan
dari bagian merong itu sendiri, hal tersebut mengindikasikan bahwa gendhing

Kaduk Manis versi Surakarta menggunakan inggah gendhing. Sedangkan versi
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Yogyakarta di dalam buku “Gendhing-Gendhing Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled
Berdangga Laras Pelog” menggunakan dhawah kendhang.

Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda
terdapat pada Manuskrip Pakem Wirama: Wiled Gendhing Bredangga Laras Pelog
Titilaras Andha karya Raden Tumenggung Kartanegara yang diselesaikan pada
tahun alip 1819. Di dalam manuskrip Pakem Wirama tidak terdapat keterangan
secara spesifik mengenai garap soran dan garap lirihan pada setiap gendhing,
namun penulis ingin menyajikan dengan format [irihan wuyon-uyon gaya

Yogyakarta. Hal ini dilakukan mengacu pada pernyataan Supanggah dalam buku

Bothekan Karawitan II: Garap (20093, yang-menjelaskan tentang beberapa unsur

e

ajang garap, sehingga g _faupin bentuk penyajian sangatlah
tergantung pada penggarap maupun penentu garap (pengrawit).

Berdasarkan uraian tersebut, ditemukan rumusan masalah dasar yaitu,
bagaimana garap rebab pada Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem
Kendhangan Sarayuda. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan garap rebab
gendhing Kaduk Manis, sebagai wujud apresiasi dalam melestarikan gendhing-
gendhing tradisi garap gaya Yogyakarta dan menambah perbendaharaan garap
wiledan rebab dalam gendhing lirihan dari gendhing Kaduk Manis versi garap gaya

Yogyakarta. Pada sajian gendhing, rebab berfungsi sebagai pamurba lagu, dimana

rebab sebagai pengarah/petunjuk garap cengkok setiap gatra pada ricikan ngajeng

UPA Perpustakaan ISI| Yogyakarta



(gender, bonang dan sindhenan). Karena penulis memilih ricikan rebab sebagai
ricikan utama maka penulis akan menyajikan gendhing ini secara lirihan yang akan
terdapat suatu masalah terkait dengan tafsir balungan, cengkok, dan garap dari
Gendhing Kaduk Manis.

Alasan lain yang mendasari pemilihan ricikan rebab oleh penulis adalah
karena penulis memiliki minat dan kompetensi di bidang tersebut. Selain itu,
pemilihan media ini juga bertujuan untuk memberikan tantangan bagi penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir. Melalui penelitian ini diharapkan dapat

memberikan wawasan tambahan, khususnya dalam referensi garap, karena ternyata

uraian di atas, penulis
memutuskan untuk \ ¢ Kaduk Manis dalam laras
pelog pathet nem kend '\o“.g;{
B. Rumusan Masalah
Berpijak pada kompleksitas dari penyajian gendhing Kaduk Manis, ricikan
rebab berperan penting dalam menentukan arah atau kalimat lagu. Tentu saja
dengan mempertimbangkan terhadap tafsir ambah-ambahan balungan, laras,
pathet dan tafsir padhang ulihan untuk mendukung dalam proses penggarapan pada

gendhing Kaduk Manis itu sendiri, yang kemudian akan didukung ricikan lainnya

terutama pada ricikan gender barung sebagai pemangku lagu.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas ditemukan pertanyaan penelitian,

khususnya pada garap rebab gendhing tersebut dan timbul pertanyaan dasar yaitu,

UPA Perpustakaan ISI| Yogyakarta



bagaimana garap rebab pada Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem

Kendhangan Sarayuda ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan tafsir garap ricikan rebab pada Gendhing
Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis garap ricikan Rebab Gendhing

ndhangan Sarayuda.
3. Mewujudkan apresiasi  penulis  dalam
mempertahankan  gendhing-gendhing Gaya  Yogyakarta yang
diharapkan ikut andil dalam mengembangkan gendhing-gendhing
tradisi gaya Yogyakarta.

4. Mengaplikasikan referensi garap rebab pada gendhing dengan gaya

Yogyakarta

E. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata sebagai bentuk

apresiasi terhadap pengembangan dan pelestarian gendhing tradisional,
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khususnya gaya Yogyakarta, serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi
penggarap dan peneliti di masa mendatang.

2. Menambah pengalaman bagi pengrawit yang ikut serta pada proses
penelitian Garap Ricikan Rebab Gendhing Kaduk Laras Pelog Pathet Nem

dalam rangka Tugas Akhir di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta.
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